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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Masa remaja merupakan salah satu periode dalam rentang kehidupan manusia, dimana individu meninggalkan masa anak-anaknya dan mulai memasuki masa dewasa. Keadaan remaja di Indonesia pada saat ini bisa dibilang sangat memperihatinkan. Hal tersebut dapat dilihat dari kondisi remaja yang cenderung lebih bebas dan jarang memperhatikan nilai moral yang terkandung dalam setiap perbuatan yang mereka lakukan sehari-hari.

Remaja mempunyai sifat yang cenderung tidak menentu, emosi tidak stabil, dan tidak bisa menahan dorongan nafsu. Pada masa pubertas atau masa menjelang dewasa, para remaja mengalami pengaruh-pengaruh dari luar lingkungan yang menyebabkan remaja terbawa pengaruh oleh lingkungan tersebut. Hal tersebut mengakibatkan remaja yang tidak bisa menyesuaikan atau beradaptasi dengan lingkungan yang selalu berubah-ubah akan melakukan perilaku menyimpang. Perilaku menyimpang tersebut pada kondisi tertentu akan menjadi perilaku yang mengganggu. Melihat kondisi tersebut apabila didukung oleh lingkungan yang kurang kondusif dan sifat keperibadian yang kurang baik akan menjadi pemicu timbulnya berbagai penyimpangan perilaku dan perbuatan-perbuatan negatif yang melanggar aturan dan norma yang ada di masyarakat yang biasanya disebut dengan kenakalan remaja.
Kenakalan remaja dalam studi masalah sosial dapat dikategorikan ke dalam perilaku menyimpang. Perspektif perilaku menyimpang dalam masalah sosial terjadi karena terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan sosial ataupun dari nilai dan norma sosial yang berlaku. Perilaku menyimpang dapat dianggap sebagai sumber masalah karena dapat membahayakan tegaknya sistem sosial. Penggunaan konsep perilaku menyimpang secara tersirat mengandung makna bahwa ada jalur baku yang harus ditempuh. Perilaku yang tidak melalui jalur tersebut berarti telah menyimpang. Latar belakang perilaku menyimpang dapat dibedakan dari adanya perilaku menyimpang yang tidak disengaja dan yang disengaja, diantaranya karena pelaku kurang memahami aturan-aturan yang ada, perilaku menyimpang yang disengaja, bukan karena pelaku tidak mengetahui aturan.
Fase ini juga perilaku serta sikap remaja mengalami perubahan yang mendasar, perubahan itu berupa perubahan jasmani, kepribadian dan peranan di dalam maupun di luar lingkungan. Masa remaja juga menjadi masa perkembangan psikososial, psikoseksual, dan emosional yang dapat mempengruhi tingkah laku remaja yang sebelumnya tidak terlihat pada masa kanak-kanak.
Individu yang masuk dalam masa remaja biasanya mereka yang tengah menempuh pendidikan di sekolah menegah pertama dan sekolah menengah atas, remaja yang tengah menempuh pendidikan di sekolah menengah pertama bisa disebut dengan remaja awal sedangkan remaja yang tengah menempuh pendidikan di sekolah menengah atas disebut dengan remaja akhir. Remaja dalam kesehariannya tidak lepas dari komunikasi dan hubungan dengan orang dalam suatu kelompok, kelompok bisa dijadikan sebagai suatu wadah dalam mencari jati diri para remaja. 

Sifat-sifat negatif biasanya tumbuh pada diri setiap remaja dalam proses pencarian jati diri, sifat negatif itu diantaranya negatif dalam sikap sosial yang berupa menarik diri dari masyarakat dan agresif terhadap masyarakat. Hal ini ditandai dengan meningkatnya tindakan kekerasan yang terjadi hampir di seluruh segmen masyarakat, khususnya yang dilakukan oleh para remaja, kekerasan itu bisa dikatakan sebagai salah satu dari perilaku negatif yang bisa dilakukan oleh seorang remaja. 
Perilaku negatif merupakan suatu perilaku yang bersumber dari luapan emosi sebagai reaksi terhadap kegagalan individu yang ditampakan dalam pengrusakan terhadap manusia atau benda dengan unsur kesengajaan yang diekspresikan dalam bentuk kata-kata dan perbuatan. Contoh dari perilaku negatif remaja yang terlihat jelas adalah semakin banyaknya berita yang disajikan di media-media tentang perilaku kekerasan remaja baik secara individu ataupun secara kelompok, seperti tawuran, penganiayaan, penyiksaan, bahkan sampai menghilangkan nyawa atau pembunuhan.

Perilaku negatif pada remaja terjadi karena banyak faktor yang menyebabkan, mempengaruhi, atau memperbesar peluang munculnya perilaku negatif, seperti faktor biologis, temperamen yang sulit, pengaruh pergaulan, penggunaan narkoba, pengaruh tayangan kekerasan, dan lain sebagainya. Permasalahan yang ditemukan di lapangan menunjukan bahwa sekolah bukan menjadi pengahalang siswa untuk bisa berperilaku negatif, bahkan terkadang siswa semakin leluasa berperilaku negatif di sekolah dan di luar sekolah dibandingkan di lingkungan rumah, karena di rumah pengawasan orang tua lebih ketat dari pada di luar lingkungan rumah, apalagi jika jarak antara rumah dan sekolah cukup jauh. Maka akan lebih sulit untuk mengontrol langsung, sehingga individu akan semakin leluasa untuk bertindak sesuai dengan keinginannya, seperti berperilaku memukul, berkelahi, merusak sarana prasarana sekolah, dan tindakan lainnya yang dapat meresahkan pihak sekolah juga siswa lain.

Faktor lingkungan juga menjadi salah satu faktor timbulnya perilaku negatif remaja karena proses terbentuknya perilaku tidak akan pernah lepas dari proses pembelajaran tingkah laku yang ada didalam lingkungan sekitar remaja. Apa yang dilihat oleh mata dan didengar oleh telinga akan tersimpan dalam memori manusia meskipun tidak keseluruhan. 

Menurut Khamim Zarkasih Putro, Peneliti Universitas Muhammadiyah Yogyakarta mengatakan bahwa “teman sebaya berpengaruh dominan terhadap perilaku remaja yang cenderung negatif” (http://m.liputan6.com/health/read, 02 mei 2013, 12:51 WIB). Teman sebaya dalam pergaulan remaja mempengaruhi timbulnya perilaku negatif, seperti geng yang suka berkelahi dengan geng yang lain sehingga memprovokasi individu untuk lebih berani melakukan kekerasan atau bahkan tindakan kriminal demi diakui menjadi anggota geng tersebut. Selain pengaruh teman sebaya, peran media elektronik seperti menonton adegan kekerasan di televisi, sehingga individu mencoba melakukannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kehidupan manusia yang mempunyai peran paling penting dalam menjalani masa perkembangan dari lahir, kanak-kanak, remaja, sampai dewasa adalah peran lingkungan keluarga atau orang tua. Dalam Proses pembelajaran perilaku yang berperan penting adalah tempat dimana individu mulai dilahirkan di bumi dengan pendidikan dan pola asuh orang tua atau keluarga yang mengasuh individu hingga menjadi dewasa. Jika pola asuh yang diterapkan orang tua atau keluarga adalah pola asuh otoriter maka kemungkinan besar individu akan merasa kurang nyaman dengan keluarganya sendiri dan melampiaskannya dalam bentuk perilaku baik berupa ucapan ataupun tindakan.
Manusia dalam kehidupannya tidak hanya mempersepsi tentang orang lain, tetapi juga mempersepsi dirinya sendiri inilah yang dinamakan konsep diri. Konsep diri merupakan semua persepsi seseorang terhadap aspek diri yang meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan aspek psikologis, yang didasarkan pada pengalaman dan interaksi dengan orang lain. Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan perilaku individu. Perilaku individu akan sesuai dengan cara individu memandang dirinya sendiri. Individu yang mempunyai pandangan positif, akan melakukan perilaku yang positif, sedangkan individu yang mempunyai pandangan negatif juga akan melakukan perilaku negatif.
Individu yang mempunyai konsep diri positif cenderung untuk bersikap optimistik dan sangat percaya diri untuk menghadapi situasi apa saja di luar diri individu, sebaliknya individu yang mempunyai konsep diri yang negatif menimbulkan rasa tidak percaya diri dan hal ini dapat mengundang kompensasi dengan bertindak agresif pada objek-objek yang ada di sekitar diri individu yang bersangkutan dengan dilandasi oleh rasa ketidakberdayaan yang berlebihan. Bisa dikataka bahwa perilaku berhubungan dengan konsep diri. Individu yang mempunyai konsep diri negatif akan mempunyai pandangan negatif, hal ini akan berpengaruh kepada perilakunya.

Perilaku negatif yang salah satu contohnya adalah tindakan anarkis atau merugikan orang lain, juga dipengaruhi kecerdasan emosi yang dimiliki individu. Keadaan emosi remaja masih labil dan penuh gejolak emosi dan tekanan karena keadaan hormon. Suatu saat remaja bisa sedih sekali, dilain waktu remaja bisa marah sekali. Remaja sering tidak mampu menahan emosi yang meluap-luap, bahkan remaja mudah terjerumus ke dalam tindakan tidak bermoral, misalnya bunuh diri karena putus cinta dan membunuh orang lain karena marah. Emosi remaja lebih kuat dan lebih menguasai diri remaja daripada pikiran yang realistis.

Setiap individu mempunyai kecerdasan emosi yang berbeda-beda. Individu yang mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi dapat mengelola emosi serta mengarahkannya. Individu yang mempunyai kecerdasan emosional rendah menimbulkan kerugian besar terutama pada anak-anak yang mungkin dapat terjerumus dalam resiko terserang depresi, gangguan makan dan kehamilan yang tidak diinginkan, agresivitas serta kejahatan dengan kekerasan.

Perilaku negatif yang terjadi pada remaja saat ini disebabkan karena remaja tidak bisa mengelola emosinya. Saat ketegangan emosi tinggi, dorongan emosi kuat dan besar, maka emosi remaja tidak bisa dibendung yang akan menyebabkan emosi remaja meluap-luap dan melakukan tindakan yang tidak rasional, salah satunya melakukan agresivitas. Individu yang melakukan agresivitas umumnya disebabkan karena ada hal yang membuat individu tersakiti dan akhirnya menjadi marah, dan sebagai manifestasi perasaan marah itu, seorang individu akan melakukan tindakanan gresivitas.
Topik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “ Studi untuk mengidentifikasi dan mengukur faktor-faktor yang menyebabkan masalah sosial dan yang memerlukan pelayanan sosial” (Soehartono, 2008, 16). Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dalam penelitian ini difokuskan pada “Bagaimana Hubungan Konsep Diri Remaja Dengan Perilakunya Di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian tentang hubungan konsep diri remaja dengan perilakunya di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi, maka masalah pokok penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep diri remaja di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi.
2. Bagaimana perilaku remaja di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi.
3. Bagaimana hubungan konsep diri remaja dengan perilakunya di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi.
C. Tujuan dan kegunaan penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan tentang hubungan konsep diri remaja dengan perilakunya di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi
1. Untuk mendeskripsikan konsep diri remaja di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi.
2. Untuk mendeskripsikan perilaku remaja di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi.
3. Untuk mendeskripsikan hubungan konsep diri remaja dengan perilakunya di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis adalah :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan teori-teori dan konsep-konsep kesejahteraan sosial yang berkaitan dengan hubungan antara konsep diri remaja dengan perilakunya di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi. Sumbangan penelitian ini agar dapat memberi pemahaman tentang teori suatu konsep diri remaja yang berada di masyarakat dan berhubungan dengan perilaku.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan saran kepada masyarakat remaja itu sendiri sehingga dapat memahami hubungan antara konsep diri remaja dengan perilakunya di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi.
D. Kerangka Pemikiran
Kesejahteraan sosial merupakan usaha sosial yang terorganisir dan mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat berdasarkan konteks sosialnya. Kajian utama dari ilmu kesejahteraan sosial adalah social functioning (keberfungsian sosial). Keberfungsian sosial ini mencakup tentang bagaimana interaksi yang ada di masyarakat baik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok ataupun kelompok dengan masyarakat. Seperti yang telah diungkapkan oleh Friedlander dalam Fahrudin (2012:9) mengenai konsep kesejahteraan sosial yaitu:
Kesejahteraan sosial adalah sistem yang terorganisasi dari usaha-usaha sosial dan lembaga-lembaga yang ditujukan untuk membantu individu maupun kelompok dalam mencapaik standar hidup dan kesehatan yang memuaskan, serta untuk mencapai relasi perseorangan dan sosial dengan relasi-relasi pribadi dan sosial yang dapat memungkinkan mereka mengembangkan kemampuan-kemampuan mereka secara penuh, serta untuk mempertinggi kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga dan masyarakat.
Definisi di atas menunjukkan bahwa kesejahteraan sosial merupakan suatu sistem yang terorganisir dari usaha-usaha sosial yang bertujuan untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dengan cara meningkatkan kemampuan individu dan kelompok baik dalam memecahkan masalahnya maupun dalam memenuhi kebutuhannya.

Pekerjaan sosial merupakan suatu profesi untuk membantu masyarakat dalam memecahkan masalahnya. pekerja sosial dilandasi oleh pengetahuan-pengetahuan dan keterampilan-keterampilan ilmiah mengenai human relation (relasi antar manusia). Oleh sebab itu, relasi antar manusia merupakan inti dari profesi pekerjaan sosial. Definisi pekerjaan sosial menurut Asosiasi Nasional Pekerja Sosial Amerika Serikat dalam Fahrudin (2012:60), yaitu:

Pekerjaan sosial adalah kegiatan professional membantu individu, kelompok atau masyarakaat untuk meningkatkan atau memulihkan kemampuan mereka berfungsi sosial dan untuk menciptakan kondisi sosial yang mendukung tujuan-tujuan ini

Fokus pekerjaan sosial adalah membantu individu, kelompok atau masyarakat untuk meningkatkan atau memulihkan kondisi sosialnya. Pada kasus perilaku remaja di Sukabumi yang rawan berperilaku negatif yang berdampak terjadinya masalah sosial sehinga diperlukan suatu usaha untuk menghindari hal ini agar tidak menjadi permasalahn yang serius.


Suatu permasalahan apabila tidak ditangani dengan sungguh-sungguh akan sangat membahayakan bukan saja bagi pelaku tetapi juga bagi kehidupan suatu masyarakat, sehingga akan menyebabkan kehidupan dan ikatan sosial yang tidak baik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Huraerah (2008:4) yaitu: “Masalah sosial atau problem adalah perbedaan antara das Sollen (yang seharusya, yang diinginkan, yang dicita –citakan, yang diharapkan) dengan das Sein (yang nyata, yang terjadi)”. Definisi disamping dapat dijelaskan bahwa masalah sosial adalah perbedaan antara yang ideal dengan yang real.
Definisi lain tentang masalah sosial menurut Weinberg dalam Soetomo (2013:7-8) yaitu: “Masalah sosial adalah situsi yang dinyatakan sebagai sesuatu yang bertentangan dengan nilai-nilai oleh warga mayarakat yang cukup signifikan, dimana mereka sepakat dibutuhkannya suatu tindakan untuk mengubah situasi tersebut”. Definisi tersebut dapat menjelaskan bahwa masalah sosial merupakan sesuatu yang bertentangan dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan membutuhkan suatu tindakan untuk mengubah situasi tersebut.

Permasalahan yang terjadi ditengah-tengah masyarakat dan sering terjadi adalah permasalahan yang berhubungan dengan remaja dan ini berkaitan dengan perilaku, hal ini dapat dilihat dari kondisi remaja yang cenderung lebih bebas dan jarang memperhatikan nilai moral yang terkandung dalam setiap perbuatan yang mereka lakukan. Pada masa pubertas atau masa menjelang dewasa, remaja mengalami pengaruh-pengaruh dari luar yang menyebabkan remaja terbawa pengaruh oleh lingkungan tersebut. Hal tersebut mengakibatkan remaja yang tidak bisa menyesuaikan atau beradaptasi dengan lingkungan yang selalu berubah-ubah akan melakukan perilaku maladaptif. Masa-masa bermasalah ini sering terjadi pada masa remaja, pengertian masa remaja menurut Hurlock (1980:206), yaitu: “Masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana tidak lagi dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada pada tingkatan yang sama, sekurang kurangnya dalam masalah hak.” Pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa pada masa remaja merupakan masa dimana seorang individu ingin disamakan dengan orang yang lebih dewasa, tidak lagi menjadi bayang-bayang orang dewasa dan cenderung ingin mendapatkan hak dan status yang sama. Dalam penelitian ini usia remaja yang dimaksud yakni berumur 15 sampai 18 tahun.
Permasalahan yang menyangkut remaja semakin banyak masuk berita kemudian disajikan di media-media, salah satunya tentang perilaku kekerasan remaja baik secara individu ataupun secara kelompok, seperti tawuran, penganiayaan, penyiksaan, bahkan samai menghilangkan nyawa atau pembunuhan. perkelahian menjadi salah satu perilaku yang dilakukan oleh remaja, dimana karena hal sepele dapat membuat suasana menjadi panas dan menimbulkan keributan, sehingga kata-kata mengejek dan menghina terucap secara spontan yang selanjutnya bisa berujung aksi saling pukul.

Perkelahian yang dilakukan oleh remaja bila dilihat secara psikologis digolongkan sebagai salah satu bentuk kenakalan remaja yang dapat digolongkan kedalam dua jenis delikuensi, yaitu situasional dan sistematik.

1. Delikuensi situasional, perkelahian terjadi karena adanya situasi yang mengharuskan mereka untuk berkelahi. Keharusan itu biasanya muncul akibat adanya kebutuhan untuk memecahkan masalah secara cepat.

2. Delikuensi sistematik, para remaja yang terlibat perkelahian itu berada di dalam suatu organisasi tertentu atau geng. Di sini ada aturan, norma dan kebiasaan tertentu yang harus diikuti nggotanya, tumbuh kebanggan apabila  dapat melakukan apa yang diharapkan kelompoknya. Seperti yang kita ketahui bahwa pada masa remaja seorang remaja akan cenderung membuat sebuah gengyang mana dari pembentukan geng inilah para remaja bebas melakukan apasaja tanpa adanya peraturan-peraturan yang harus dipatuhii karena ia berada di lingkup kelompok teman sebayanya.

Remaja yang memiliki perilaku negatif yang terlibat perkelahian biasanya cukup emosional, mereka biasanya lebih emosil ketika bertemu lawan atau siapa saja yang tidak disenanginya, mereka akan mudah untuk menghujat, melempar dan bahkan menyakiti atau melukai orang lain yang dianggap musuh, mereka melakukan hal itu dengan spontan. 

Pengertian perilaku menurut Maryunani (2013:24) mengemukakan bahwa “perilaku adalah perbuatan atau tindakan dan perkataan seseorang yang sifatnya dapat diamati, digambarkan dan dicatat oleh orang atupun orang yang melakukan”. Pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa perilaku merupakan tindakan atau perkataan seseorang yang dapat diamati dan dicatat baik oleh orang lain maupun diri sendiri sebagai orang yang melakukan perilaku tersebut.
Perilaku yang biasa dilakukan remaja yang biasanya mudah diamati salah satunya perilaku negatif, perilaku negatif terjadi karena remaja cenderung memiliki emosi yang labil, mereka biasanya memiliki hasrat untuk selalu ingin menunjukan keberaniannya apabila bertemu dengan musuh. Remaja ialah seorang anak yang berada pada usia tanggung, mereka bukan anak kecil yang tidak mengerti apa-apa, tapi juga bukan orang dewasa yang bisa dengan mudahakan membedakan hal mana yang baik dan yang mana bersifat buruk. Motif utama mereka berperilaku negatif bisa jadi adalah keinginan menyakiti orang lain untuk mengekspresikan perasaannya, seperti permusuhan atau keinginan untuk melakukan tindakan melukai orang lain.

Setiap individu mempunyai kecerdasan emosi yang berbeda-beda. Individu yang mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi dapat mengelola emosi serta mengarahkannya. Individu yang mempunyai kecerdasan emosional rendah menimbulkan kerugian besar terutama pada anak-anak yang mungkin dapat terjerumus dalam resiko terserang depresi, gangguan makan dan kehamilan yang tidak diinginkan serta kejahatan dengan kekerasan.

Perilaku negatif yang terjadi pada remaja saat ini disebabkan karena remaja tidak bisa mengelola emosinya. Saat ketegangan emosi tinggi, dorongan emosi kuat dan besar, maka emosi remaja tidak bisa dibendung yang akan menyebabkan emosi remaja meluap-luap dan melakukan tindakan yang tidak rasional, salah satunya melakukan tindakan menyerang. Individu yang melakukan perilaku negatif umumnya disebabkan karena ada hal yang membuat individu tersakiti dan akhirnya menjadi marah, dan sebagai manifestasi perasaan marah, individu melakukan agresivitas.

Perilaku negatif pelaku merupakan kesalahan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan yang berbentu kenakalan, kebrutalan, kekerasan dan kemarahan, mereka yang cenderung berperilaku agresif karena mereka belum bisa mengontrol emosinya dan mereka itu masih dalam proses mencari jati diri, mereka belum bisa mengendalikan luapan emosi sebagai reaksi kegagalan individu yang ditampakkan dalam bentuk penyerangan terhadap orang atau pengrusakan terhadap benda dengan unsur kesengajaan yang diekspresikan dengan bentuk verbal atau nonverbal. Serangan dan frustasi cenderung membut orang marah, dan kemarahan ini merupakan salah satu faktor penentu perilaku negatif yang penting.

Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan perilaku individu. Perilaku individu akan sesuai dengan cara individu memandang dirinya sendiri. Individu yang mempunyai pandangan positif, akan melakukan perilaku yang positif, sedangkan individu yang mempunyai pandangan negatif juga akan melakukan perilaku negatif.

Individu yang mempunyai konsep diri positif cenderung untuk bersikap optimistik dan sangat percaya diri untuk menghadapi situasi apa saja di luar diri individu, sebaliknya individu yang mempunyai konsep diri yang negatif menimbulkan rasa tidak percaya diri dan hal ini dapat mengundang kompensasi dengan bertindak agresif pada objek-objek yang ada di sekitar diri individu yang bersangkutan dengan dilandasi oleh rasa ketidakberdayaan yang berlebihan. Bisa dikataka bahwa perilaku negatif berhubungan dengan konsep diri. Individu yang mempunyai konsep diri negatif akan mempunyai pandangan negatif, hal ini akan berpengaruh kepada perilakunya.

Hidup di era yang modern ini sangatlah penting bagi seorang remaja untuk memahami maupun mengenal konsep diri, seorang remaja dapat mengenal siapa dirinya yang sebenarnya, seperti apakah dirinya dan dan bagaimana cara dia menjaga diri serta memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi. Definisi konsep diri menurut Alwater dalam Desmita (2009:163-164) yaitu: “konsep diri adalah keseluruhan gambaran diri, yang meliputi persepsi seseorang tentang diri, perasaan, keyakinan, dan nilai nilai yang berhubungan dengan dirinya”. Definisi tersebut menjelaskan bahwa konsep diri merupakan gambaran keseluruhan sesorang akan dirinya sendiri yang meliputi pesepsi akan dirinya sendiri, perasaan keyakinan dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dirinya. Sesorang mendapatkan pengetahuan baru tentang siapa dirinya dan bagaimana orang berpandangan terhadap dirinya dari interaksi sosial dengan orang orang.

Selanjutnya, menurut Calhoun dan Accocela dalam Desmita (2009:166-167) menyebutkan ada 3 dimensi utama dari konsep diri, yaitu: dimensi pengetahuan, dimensi pengharapan, dan dimensi penilaian. Dimensi pengetahuan adalah apa yang kita ketahui tentang diri sendiri “siapa saya” yang akan memberi gambaran tentang diri saya. Gambaran diri tersebut pada gilirannya akan membentuk citra diri, yang merupakan kesimpulan dari diri kita dalam berbagai peran yang kita pegang. Singkatnya dimensi pengetahuan dari monsep diri mencakup segala sesuatu yang seseorang pikirkan tentang dirinya sendiri. Dimensi kedua dari konsep diri adalah dimensi harapan atau diri yang dicita-citakan dimasa depan. Ketika kita mempunyai sejumlah padangan tentang siapa kita sebenarnya, pada saat yang sama kita juga mempunyai pandangan lain tentang kemungkinan menjadi apa diri kita dimasa mendatang. Singkatnya dari dimensi harapan ini adalah pengharapan bagi diri sendiri tentang apa yang dicita-citakan. Dimensi ketiga dari konsep diri adalah penilaian kita terhadap diri sendiri. Penilaian diri sendiri merupakan pandangan kita tentang harga atau kewajaran kita sebagai pribadi, setiap hari kita berperan sebagai penilai tentang diri kita sendiri, menilai apakah perilaku kita bertetentangan dengan norma-norma yang ada atau tidak. Ketiga dimensi konsep diri tersebut merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan dan saling ketergantungan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain .
E. Hipotesis


Setelah melihat dari kerangka pemikiran tersebut, maka penulis mencoba merumuskan hipotesisnya yaitu sebagai berikut: Terdapat hubungan antara konsep diri remaja dengan perilakunya di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi
Hipotesis utama:
1. H1:  Terdapat hubungan antara konsep diri remaja dengan perilakunya di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi.
2. Ho: Tidak terdapat hubungan antara konsep diri remaja dengan perilakunya di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi.
Adapun sub-sub hipotesisnya:
1. H1: Terdapat hubungan antara konsep diri remaja dengan perilakunya secara lisan di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi.
H0: Tidak terdapat hubungan antara konsep diri remaja dengan perilakunya secara lisan di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi.
2. H1: Terdapat hubungan antara konsep diri remaja dengan perilakunya secara fisik di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi.
H0: Tidak terdapat hubungan antara konsep diri remaja dengan perilakunya secara fisik di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi.
F. Definisi Operasional


Untuk mempermudah proses penelitian maka penulis mengemukakan definisi operasional sebagai berikut:
1. Hubungan konsep diri remaja dengan perilakunya merupakan keterkaitan antara konsep diri remaja dengan perilaku remaja itu sendiri di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi.

2. Konsep diri adalah gambaran akan diri sendiri seseorang yang meliputi persepsi tentang perasaan, keyakinan dan nilai-nilai yang memiliki 3 dimensi yaitu dimensi pengetahuan, dimensi harapan dan dimensi penilaian.
3. Perilaku adalah tindakan yang dilakukan seseorang yang bisa diamati oleh orang lain.
4. Remaja merupakan satu masa peralihan dari seorang individu dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa.
TABEL 1.1 
OPERASIONALISASI VARIABEL

	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Item pertanyaan

	Variabel X :

Konsep Diri Remaja
Variabel
Variabel

Variabel Y :

Perilaku
	Pengetahuan 

Dimensi
Harapan
Penilaian
Dimensi

Perilaku Lisan
Perilaku fisik
	Pengetahuan Tentang Diri
Indikator
Pengharapan Mengenai Diri Sendiri
Penilaian Mengenai Diri Sendiri

Indikator

Ucapan dalam kehidupan sehari-hari
Tanggapan perilaku orang lain
Melakukan tidakan fisik

	1. Pandangan remaja tentang agama

2. Pandangan remaja tentang bakat yang dimiliki
3. Pandangan akan kekurangan pada diri
Item Pertanyaan
4. Keinginan untuk berprestasi
5. Keinginan dipercaya oleh orang lain
6. Keinginan untuk berguna bagi orang lain

7. Keinginan membuat orang tua bangga

8. Kemampuan untuk menjadi pemimpin

9. Kemampuan untuk bergaul

10. Pribadi yang rajin

11. Pandangan remaja tentang kewajibannya 

12. Kedisiplinan diri sendiri

13. Kesopanan dalam kehidupan
14. Ketegasan yang dimiliki

15. Membantu orang lain
Item Pertanyaan

16. Mengucapkan salam ketika bertemu orang lain 

17. Mengobrol dengan kata-kata kasar

18. Tersinggung oleh candaan
19. Memulai keributan
20. Ketika emosi mengucapkan kata kasar 
21. Tidak melakukan perintah orang tua

22. Perbedaan pendapat

23. Tanggapan untuk sikap orang lain
24. Melampiaskan kekesalan

25. Memukul tanpa sebab
26. Berkelahi jika ada masalah

27. Memukul akibat ejekan

28. Membantu membalas perilaku orang lain
29. Melukai orang lain
30. Terlibat perkelahian


G. Metode Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data

1. Metode penelitian


Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yang bersifat deskriftif analisis yaitu suatu metode yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi yang sebenarnya pada saat penelitian berupa gambaran sifat-sifat serta hubungan-hubungan antara fenomena yang diselidiki. Data yang diperoleh mula-mula dikumpulkan kemudian dianalisis dan diinterpretasikan guna menguji kebenaran hipotesis yang diajukan.
2. Populasi dan Teknik Penarikan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja, yang terdapat di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi. Responden dalam penelitian ini adalah remaja berumur 15-18 tahun, dengan sampel yang diambil 10% dari 526 remaja sehingga jumlah responden sebanyak 52 remaja. Kategori yang diambil adalah remaja yang masih sekolah, kelompok ini masuk kategori remaja yang rentan melakukan perilaku yang menyimpang. Menurut Soehartono (2008:57) Populasi merupakan “jumlah keseluruhan unit analisis, sedangkan ”Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti dan dianggap dapat menggambarkan populasinya”. Cara pengambilan sampel atau teknik sampling dapat digolongkan menjadi dua, yaitu probability sampling dan non probability sampling. 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik probability sampling dengan tipe teknik Simple Random Sampling. Seperti yang ditulis menurut Soehartono (2008:60) yaitu: “cara pengambilan sampel yang dilakukan secara acak sehingga dapat dilakukan dengan cara undian”.
3. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian antara lain sebagai berikut :
A. Studi Dokumentasi


Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui dokumen, arsip, koran, artikel-artikel dan bahan-bahan tertulis lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian.
B. Studi Lapangan


Teknik pengumpulan data mengenai kenyataan yang berlangsung dilapangan dengan teknik-teknik sebagai berikut :

1. Observasi non partisipan yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan langsung tetapi tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan subjek yang diteliti tersebut.

2. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung atau lisan yang dilakukan oleh peneliti kepada pihak Desa Tegalpanjang Kecamata Cireunghas Kabupaten Sukabumi sebagai sumber data sekunder.
3. Angket yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan secara tertulis untuk di isi sendiri oleh responden dan diajukan langsung kepada responden, yaitu remaja yang berumur 15-18 tahun yang berada di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi sebagai sumber data primer.


4. Alat Ukur Penelitian


Alat ukur yang digunakan peneliti dalam pengujian hipotesis berupa pertanyaan yang disusun berdasarkan pedoman pada angket dengan menggunakan Skala Ordinal, yaitu skala berjenjang atau skala bentuk tingkat. Pengertian Skala Ordinal menurut Suhartono (2008:76), menyatakan bahwa :

Skala ordinal adalah skala pengukuran yang objek penelitiannya di kelompokkan berdasarkan ciri-ciri yang sama ataupun berdasarkan ciri yang berbeda. Golongan-golongan atau klasifikasi dalam skala ordinal dapat dibedakan tingkatannya. Ini berarti bahwa suatu golongan diketahui lebih tinggi atau lebih rendah tingkatannya dari pada golongan yang lain. 


Sedangkan teknik pengukuran yang digunakan adalah model Linkert, yaitu skala yang mempunyai nilai peringkat setiap jawaban atau tanggapan yang dijumlahkan sehingga mendapat nilai total. Skala ini terdiri atas sejumlah pernyataan yang semuanya menunjukkan sikap terhadap suatu objek tertentu yang akan diukur. Skala Likert bisa dengan cara membuat kategori pada setiap item pertanyaan yang diberi nilai sebagai berikut :
a. Kategori jawaban sangat tinggi diberi nilai 5

b. Kategori jawaban tinggi diberi nilai 4

c. Kategori jawaban sedang diberi nilai 3

d. Kategori jawaban rendah diberi nilai 2

e. Kategori jawaban sangat rendah diberi nilai 1
5. Teknik Analisis Data


Data yang telah terkumpul kemudian di analisis dengan menggunakan teknik analisis dan kuantitatif, yaitu data yang diubah ke dalam angka-angka yang dituangkan dalanm tabel. Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik non parametik dengan menggunakan uji Rank Spearman (rs).


Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a. Menyusun skor yang diperoleh tiap responden dengan cara menggunakan masing- masing variabel.

b. Memberikan ranking pada variabel x dan variabel y, mulai dari satu sampai (1-n).

c. Menentukan harga untuk setiap responden dengan cara mengurangi ranking antara variabel x dan variabel y (hasil diketahui di)

d. Masing-masing dikuadratkan dan seluruhnya dijumlah (diketahui  
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e. Melihat signifikan dilakukan dengan mendistribusikan r ke dalam rumus:
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Keterangan:

T: Nilai signifikansi hasil perhitungan

N: Jumlah responden

R: Nilai kuadrat dari korelasi Spearman

a. Jika terdapat angka kembar   
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Tx dan Ty berturut-turut adalah banyaknya nilai pengamatan X dan banyaknya nilai pengamatan y yang berangka sama untuk suatu peringkat sedangkan rumus untuk Tx dan Ty sebagai berikut:
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b.  Membandingkan nilai t hitung tabel dengan melihat harga-harga kritis t dengan signifikan 5% pada derajat kebebasan (df) yaitu n-2.

c. Jika tabel <t hitung maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis (H1) diterima.
H. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi. Adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut sebagi berikut :

1.  Masalah yang diteliti berkaitan dengan kajian Kesejahteraan Sosial.

2.  Lokasi penelitian merupakan Desa yang dimana tawuran antar warga masih sering terjadi disana
3. Tawuran yang terjadi bisa berpengaruh kepada remaja-remaja terutama dalam perilakunya di Desa Tegalpanjang Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi
2. Waktu Penelitian


Waktu penelitian yang direncanakan penulis adalah selama enam bulan terhitung sejak bulan November 2015 sampai April 2016, dengan waktu kegiatan yang dijadwalkan sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

2. Tahap Pelaksanaan

3. Tahap Pelaporan
Tabel 1.2

Waktu Penelitian

	No
	Jenis Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan

	
	
	2015-2016                                         

	
	
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr

	Tahap Pra Lapangan
	
	
	
	
	
	

	1
	Penjajakan
	
	
	
	
	
	

	2
	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan Pedoman Wawancara
	
	
	
	
	
	

	Tahap Pekerjaan Lapangan
	
	
	
	
	
	

	6
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	

	7
	Pengolahan & Analisis Data
	
	
	
	
	
	

	Tahap Penyusunan Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	

	8
	Bimbingan Penulisan
	
	
	
	
	
	

	9
	Pengesahan Hasil Penelitian Akhir
	
	
	
	
	
	

	10
	Sidang Laporan Akhir
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